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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Teori Artibusi 

Teori artibusi merupakan teori yang menjelaskan 

mengenai perbuatan individu. Teori ini mengacu pada 

bagaimana sesorang menjlaskan penyebab perbuatan 

individu lain atau dirinya sendiri yang akan ditentuan 

apakah dari internal contohnya sifat dan karakter ataupun 

eksternal misalnya tekanan stuasi atau kondisi tertentu yag 

hendak memberikan pengaruh terhadap perbuatan 

seseorang.
1
  

Teori artibusi diperkenalkan oleh Fritz Heider, pada 

teori ini mengkaji motif, alasan, atau faktor-faktor yang 

menyebabkan perilaku sesorang. Fritz Heider 

mengungkapkan faktor internal dan eksternal dapat 

memengaruhi seseorang secara parsial atau simultan. 

Apabila pengaruh tersebut terjadi secara parsial, maka 

hanya salah satu faktor, yaitu faktor internal atau faktor 

eksternal saja, yang menjadi penentu perilaku seseorang. 

Namun apabila faktor internal dan eksternal memengaruhi 

secara simultan, maka kedua faktor tersebut akan mendasari 

terbentuknya perilaku yang dimiliki seseorang.
2
 

Bambang, dkk memaparkan apabila artibusi terdiri dari 

tiga dimensi, yaitu: 

a. Lokasi penyebab merupakan apakan sebuah kejadian 

atau perilaku spesifik yang diakibatkan oleh kondisi 

internal (hal ini dikatakan sebagai artibusi internal atau 

kekuatan eksternal). 

b. Stabilitas merupakan berkaitan dengan penyebab dari 

sebuah kejadian atau perbuatan itu sendiri stabil atau 

tidak konsisten dnegan maksud lain stabilitas terdapat 

arti seberapa permanen atau tidak konsistennya sebuah 

sebab. 

                                                           
1 Bambang S, Endah Masrunik, and M. Rizal, Motivasi Kerja Dan Gen Z 

(Purwokerto: Zaida Media Publishing, 2020), 202. 
2 Amaliyah and Ria Triwastuti, Perilaku Organisasi (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2023), 66. 



13 

c. Pengendalian adalah berkaitan dengan suatu sebab data 

dikendalikan atau tidak bisa dikendalikan oleh seorang 

individu.
3 

Pada teori ini perilaku individu yang ditunjukkan dapat 

terbentuk secara internal atau eksternal. Perilaku yang 

terbentuk secara internal merupakan perbuatan yang 

didasarkan pada karakteristik individu dan dilakukan secara 

terkendali, disamping itu perbuatan yang terbentuk secara 

eksternal merupakan perbuatan yang didasarkan pada 

keadaan tertentu yang mendorong mucnulnya perilaku 

tersebut.
4
 Berdasarakan teori atribusi, peneliti berasumsi 

bahwa yang bisa mempengaruhi etos kerja karyawan BMT 

Made Demak ialah bermula dari faktor internal dan faktor 

eksternal, dimana faktor eksternal bersumber dari Islamic 

leadership dan lingkungan kerja, sedangkan faktor 

internalnya berasal dari motivasi intrinsik. Hal tersebut 

dikerenakan apabila faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi etos kerja tersebut dapat dilakukan secara 

optimal, maka seorang karyawan akan memberikan yang 

terbaik ketika melakukan pekerjaan dan tidak akan 

membuang-buang waktunya untuk hal yang tidak penting, 

sehingga hasil dari kinerja karyawan juga akan meningkat 

dan tujuan industry bisa terwujud. 

2. Islamic Leadership 

a. Pengertian Kepemimpinan Islam 

Guna meraih etos kerja yang optimal, maka 

diperlukan kepemimpinan yang dapat menunjukkan 

dampak yang baik untuk karyawan.
5
 Kepemimpinan 

merupakan suatu perilaku di mana individu mendorong 

individu lain supaya ingin bekerja keras guna meraih 

sasaran tertentu. Pemimpin yang sukses merupakan 

pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menerapkan 

                                                           
3 S, Masrunik, and Rizal, Motivasi Kerja Dan Gen Z, 202-203. 
4 Amaliyah and Triwastuti, Perilaku Organisasi, 66. 
5 Zakiyah and Sudarijati, “Pengaruh Kondisi Fisik Lingkungan Kerja Dan 

Kepemimpinan Terhadap Etos Kerja Pegawai Pada Biro Hubungan Masyarakat 

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Jakarta .” 
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kepemimpinan secara efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi.
6
 

Kepemimpinan dalam perspektif islam ialah 

amanah dan tanggung jawab yang 

dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada anggota 

yang dipimpinnya, namun juga dihadapan Allah SWT. 

Maka tanggung jawab kepemimpinan dalam islam tidak 

hanya bersifat horizontal-formal antar manusia, namun 

juga bersifat vertikal-moral, yaitu tanggung jawab 

kepada Allah SWT di akhirat nanti.
7
 Menurut 

Hafidhuddin dan Tanjung menyatakan bahwa ada 

banyak ungkapan yang berkaitan dengan konsep 

kepemimpinan. Pertama, istilah umara, juga dikenal 

sebagai ulul amri. Hal ini tercantum pada Al-Qur’an 

surat An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi: 

عُوا الرَّسُوْلَ  َ وَاَطِي ْ عُوا اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اَطِي ْ وَاوُلِِ الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ  يٰآ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ  فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ  فِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَِ اللِّٰٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

رٌ وَّ  ۹ࣖ۵اَحْسَنُ تََْوِيْلًا بِِللِّٰٓ وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرِِۗ ذٓلِكَ خَي ْ ۝ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) 

serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih 

bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).” 

 

Pada ayat diatas menerangkan bahwa ulil amri atau 

pejabat merupakan seseorang yang memperoleh 

                                                           
6 Jawa Barat, Syarifatul Fajriyah, and R J Iwan Prasetya, 

“KERJATERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN ( Studi Kasus Pada PT . 

Bank Central Asia , Tbk . Cabang Utama” 1, no. November (2015). 
7 N Omang and A W Haddade, “Kepemimpinan Dan Budaya Islam Dalam 

Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Insani Perbankan Syariah Di Tengah 

Persaingan Perubahan Teknologi,” Jurnal Iqtisaduna 8 (2022): 1–16, 

https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v8i2.31271. 
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kepercayaan guna mengelola urusan orang lain. Kedua, 

pemimpin sering dikatakan  Khadimul ummah (pelayan 

umat). Dalam istilah tersebut, seorang pemimpin 

hendaknya memposisikan dirinya dalam kedudukan 

sebagai pelayan masyarakat (pelayan perusahaan). 

Seorang pemimpin industry hendaknya menemukan 

strategi untuk memajukan perusahaan yang dipimpinnya, 

membuat karyawannya sejahtera, serta masyarakat atau 

lingkungannya menikmati kehadiran perusahaan.  

Berikut ini adalah beberapa pendapat mengenai 

pengertian kepemimpinan dalam islam adalah sebagai 

berikut : 

1) Menurut Didin Hafidudin dan Hendry Tanjung bahwa 

kepemimpinan islam adalah kepemimpinan yang 

sesuai dengan aturan islam, yang berarti pemimpin 

harus amanah untuk mengurus urusan anggota serta 

dapat menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan 

anggota, selain itu pemimpin juga harus 

mempertimbangkan bagaimana organisasi yang 

dipimpinnya dapat berkembang, karyawannya dapat 

menjadi lebih produktif, serta masyarakatnya atau 

lingkungannya menikmati kehadiran organisasi itu. 

2) Menurut Veithzal Rivai kepemimpinan islam 

merupakan sebuah daya seseorang guna mengarahkan 

dan mendorong individu lain untuk bertindak dengan 

cara yang syariat islam, serta usaha kerja sama 

relevan dengan syariat islam guna meraih maksud 

yang diharapkan. 

Dari pendapat para tokoh tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan islam merupakan 

sebuah tahapan mengajak, mendorong dan mengarahkan 

pegawai dalam meraih maksud sehingga dapat 

menciptakan kesejahteraan dan kegembiraan kepada 

anggota yang dipimpinnya pada tahap implemnetasi 

relevan dengan syariah islam serta menjadikan rasulullah 

sebagai teladan dalam memimpin.
8
 

                                                           
8 Suparjo Adi Suwarno, Supriyanto, and Ahmad Hendra Rofiullah, 

“Manajemen Bisnis Syariah (Konsep Dan Aplikasinya Dalam Bisnis Syariah” 

(Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 36. 
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b. Syarat Seorang Pemimpin 

Tidak ada pemimpin yang memenuhi syarat umtuk 

menjadi seorang pemimpin. Pemimpin hendaknya 

mempunyai pemahaman yang baik mengenai apa yang 

mereka jalankan dan kemampuan untuk mendorong atau 

mengkoordinasikan anggotanya untuk mencapai tujuan 

bersema. Kepemimpinan akan lebih efektif dan efisien 

jika pemimpin memiliki syarat-syarat tertentu. Berikut 

ini merupakan pendapat dari para ahli terkait syarat 

kepemimpinan: 

Menurut Hafidhuddin, empat syarat seorang 

kepemimpinan Islam adalah sebagai berikut: 

1) Pemimpin harus mempunyai akidah yang benar 

(aqidah salimah) serta hendaknya memiliki 

peganganan atau kepercayaan yang erat, kepercayaan 

terhadap Allah sebagai Rabb-nya. 

2) Pemimpin harus mempunyai wawasan dan 

pemahaman yang luas. Kekuatan fisik dan luas 

pengetahuan sangat penting guna menjadikan umat 

yang kuat. Hal ini mencerminkan jika pemimpin 

memiliki keyakinan yang teguh terhadap Allah. 

3) Mempunyai akhlak yang mulia (aklakul karimah). 

Pemimpin juga bertugas mendidik umat, jadi 

pemimpin harus mempunai  karakter yang berkahlak 

mulia dan harus perlu menjauhkan diri dari beragam 

karakter yang tidak terpuji. 

4) Seorang pemimpin hendaknya mempunyai 

kemampuan manajemen, pengetahuan administrasi 

dan mengarahkan semua kegiatan anggotanya dan 

mengurusi beragam kepentingan yang lainnya. 

Sementara itu, perspektif Permadi beberapa syarat 

pemimpin yang islami antara lain:  

1) Beriman dan bertaqwa, seorang pemimpin harus 

mempunyai keimanan yang erat dan tujuannya hanya 

untuk bertakwa dan mengharap ridha Allah. 

2) Pemimpin harus memiliki kelebihan jasmani, 

kekuatan dan kesehatan fisik untuk menjalankan 

kepemimpinan dengan baik. 

3) Adil dan jujur. 
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4) Bijaksana, seorang pemimpin menyertakan semua 

anggotanya secara adil.
9
 

Selain memenuhi kriteria yang di disebutkan diatas, 

seorang kepemimpinan yang baik ialah kepemimpinan 

yang selalu memegang teguh alquran dan  hadis, 

diantaranya: 

1) Shiddiq (jujur) 

Shiddiq yakni seorang pemimpin, senantiasa 

berprilaku yang benar dan jujur pada sepanjang 

kepemimpinannya. Benar dalam mengambil 

ketetapan pada industry yang sifatnya strategis, terkit 

visi/misi, untuk menyusun  obyektif dan sasaran serta 

efektif dan efisien pada pelaksanaan dan 

operasionalnya dilapangan. Perilaku jujur artinya 

selalu berlandaskan ucapan, kepercayaan dan perilaku 

beracuan aturan Islam. Tidak terdapat kontradiksi dan 

pertentangan yang disengaja antara ucapan dan 

perilaku. Oleh sebab itu, Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman guna sanantiasa mempunyai sifat 

shiddiq dan juga dianjurkan guna mewujudkan 

lingkungan yang jujur sesuai kalam  Allah SWT: 

دِقِيَْ  َ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ات َّقُوا اللّٰٓ   يٰآ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tetaplah 

bersama orang-orang yang benar.” (QS At 

Taubah 9:119) 

2) Amanah (bertanggung jawab) 

Amanah atau kepercayaan, memelihara sebaik-

baiknya apa yang diserahkan kepadanya baik dari 

tuhan maupun dari seluruh orang yang dipimpinnya, 

alhasil terwujud rasa aman untuk seluruh pihak. 

3) Tabligh (komunikatif dan argumentatif) 

Tabligh adalah penyampain yang jujur dan 

bertanggung jawab atau bisa diistilahkan dengan 

keterbukaan. Karakter tabligh maknanya komunikatif 

dan argumentatif. Pada penyampain sesuatu, 

                                                           
9 Kiki Sajidah, Siti Julaeha, and DKK, Strategi Kepemimpinan Dalam Islam 

(Guepedia, 2021). 105-106. 
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pemimpin menyampaikan dengan benar (berbobot) 

dan dengan tutur kata yang tepat (bil-hikmah). 

Apabila seorang pemimpin (leader) pada perusahaan, 

maka harus menjadi seorang yang mmapu 

mengkomunikasikan visi dan misinya dengan benar 

bagi pegawai dan stackholdernya. 

4) Fatonah (kompeten) 

Fatonah yaitu kecerdasan yang menciptakan 

daya untuk menghadapi dan mengatasi persoalan 

yang hadir seketika. Fatonah bisa dimaknai 

intelektual, kecerdikan atau kebijaksanaan. Pemimpin 

industry yang cerdas maknanya pemimpin yang 

mempu memahami, tahu dan menghayati secara 

mendalam seluruh hal yang menjadi tugas dan 

keharusannya.
10

 

c. Prinsip Kepemimpinan Islam 

Prinsip merupakan sebuah gambaran terhadap 

pendirian seseorang di tiap-tiap diri manusia yang sudah 

tertanam dan dijadikan sebagai karkater diri, hal ini 

sangat diperlukan bagi seorang pemimpin untuk dapat 

mempertegas suatu peraturan yang akan dibangun 

olehnya. 

Perspektif Rivai dan Zainuddin mengungkapkan 

adnaya prinsip yang menjadi acuan kepemimpinan islam 

yang hendaknya dilakukan, antara lain: 

1) Prinsip Tanggung Jawab 

Dalam islam sudah digariskan jika setiap 

indidivu ialah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban, arti tanggung jawab merupakan 

substansi pokok yang hendaknya dipahami terlebih 

dahulu, supaya amanah yang diserahkan tidak di sia-

siakan. 

2) Prinsip Tauhid 

Yaitu islam mengajak menuju satu kesatuan 

akidah di atas acuan yang bisa diterima oleh beragam 

umat.  

                                                           
10 Sudirman, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Islam Dalam Meningkatkan 

Etos Kerja Karyawan Pada Pt. Perkebunan Nusantara Iv Unit Kebun Timur,” 

n.d., 17–30. 
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3) Prinsip Musyawarah 

Al-Quran dengan tegas mengungkpkan jika 

individu yang menyebut dirinya pemimpin wajib 

melaksanakan musyawarah dengan individu yang 

berwawasan atau individu yang berpandang baik. 

4) Prinsip Adil 

Keadilan menjadi sebuah keniscayaan pada 

organisasi maupun masyarakat dan pemimpin sudah 

seharusnya dapar memperlakukan seluruh individu 

secara adil, tidak berat sepihak dan tidak memihak.
11

 

d. Peran Kepemimpinan dalam Islam 

Dalam hidupnya sebagai pemimpin didalam 

kelompok atau organisasi, seorang pemimpin akan ditutu 

oleh beberapa hal yang meliputi sekumpulan peran yang 

kompleks dan demikian pula dengan fungsinya. Dalam 

kaitannya dengan fungsi peran, seorang pemimpin dapat 

didelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada 

peran pembantunya sesuai dengan kedudukannya yang 

ada dan berlaku. Peranan pemimpin yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

1) Pemimpin sebagai perencana 

2) Pemimpin sebagai pembuat kebijakan 

3) Pemimpin sebagai ahli 

4) Pemimpin sebagai pelaksana 

5) Pemimpin sebagai pengendali 

6) Pemimpin sebagai teladan 

7) Pemimpin sebagai peran anggota lain 

Peran merupakan aspek yang dinamis dan 

kedudukan (status) apabila seseorang yang melakukan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya, 

maka  pemimpin menjalankan suatu peraturan
12

 

3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam perusahaan sangat penting 

untuk diperhatikan manajemen. Meskipun proses kerja di 

perusahaan tidak dipengaruhi oleh lingkungan kerja, 

                                                           
11 Sajidah, Julaeha, and DKK, Strategi Kepemimpinan Dalam Islam.106-107 
12 Suwarno, Supriyanto, and Rofiullah, “Manajemen Bisnis Syariah (Konsep 

Dan Aplikasinya Dalam Bisnis Syariah.”, 39 
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namun lingkungan kerja mempunyai dampak langsung 

terhadap para karyawan yang melaksanakan proses kerja 

tersebut. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan.
13

 Lingkungan kerja merupakan suasana 

tempat karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman 

dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja 

dengan baik. Apabila karyawan menyukai lingkungan 

kerja tempatnya bekerja, maka karyawan tersebut akan 

betah di tempat kerjanya dan melakukan aktivitasnya, 

sehingga menggunakan waktu secara efektif. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak sesuai dapat menurunkan 

kinerja karyawan.
14

 

Para ahli meingeimukakan deifinisi-deifinisi 

lingkungan keirja seibagai beirikut : 

1) Meinurut Danang Sunyoto deifinisi lingkungan keirja 

adalah seigala seisuatu yang teirdapat diseikitar peikeirja 

dan meimpeingaruhi dirinya dalam meilaksanakan 

tugas yang dibeibankan, misalnya keibeirsihan, 

peineirangan dan lain seibagainya. 

2) Meinurut Nitiseimito dalam nuraini meingeimukakan 

lingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada di 

seikitar karyawan dan dapat meimpeingaruhi dalam 

meilaksanakan tugas yang dibeibankan, misalnya 

adanya AC. 

3) Meinurut Siagian meingeimukakan lingkungan keirja 

adalah lingkungan dimana karyawan meilakukan 

keigiatan peikeirjaannya seihari-hari. 

Peirnyataan dari para ahli diatas seicara garis beisar 

dapat ditarik keisimpulan bahwa lingkungan keirja 

meirupakan seigala seisuatu yang beirada di seikitar 

karyawan, baik beirbeintuk fisik maupun non fisik yang 

                                                           
13 Zainul Hidayat and Muchamad Taufiq, “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Disiplin Kerja Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Lumajang” 2, no. 1 (2012): 79–97. 
14 Anggiat Parluhutan Tambunan, “Lingkungan Kerja Dan Kepuasan 

Karyawan:Suatu Tinjauan Teoretis.” 
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dapat meimpeingaruhi karyawan dalam meilaksanakan 

tugas peikeirjaanya seihari-hari.
15

 

b. Macam-macam Lingkungan Kerja 

Lingkungan keirja pada dasarnya dapat dibeidakan 

meinjadi dua keilompok yakni lingkungan keirja fisik dan 

lingkungan keirja non fisik. Seibagaimana peindapat 

seidarmayanti meingatakan bahwa jeinis lingkungan keirja 

meinjadi dua macam yaitu: 

1) Lingkungan keirja fisik 

Lingkungan keirja fisik meirupakan seimua kondisi 

beirbeintuk fisik yang teirdapat di seikitar teimpat keirja 

yang dapat meimpeingaruhi karyawan baik seicara 

langsung maupun seicara tidak langsung. Lingkungan 

keirja fisik dapat dibagi dalam dua kateigori yakni : 

Peirtama, Lingkungan yang beirhubungan langsung 

deingan karyawan seipeirti pusat keirja, kursi, meija dan 

lain-lain. Keidua, Lingkungan meidiasi atau 

lingkungan umum yang meimpeingaruhi situasi 

karyawan misalnya : keileimbaban, sirkulasi udara, 

peincahayaan, geitaran meikanis, warna dan lain-lain. 

Lingkungan keirja fisik meiliputi lingkungan fisik 

teimpat beikeirja, keiamanan, mutu keihidupan keirja para 

karyawan. Peincahayaan, suara dan geitaran, 

teimpeiratur ruangan, keileimbabab, seirta mutu udara 

meirupakan faktor-faktor lingkungan fisik yang beirada 

dibawah keindali organisasi dan manajeir opeirasi. 

Manajeir opeirasi harus meinganggap bahwa faktor-

faktor teirseibut dapat dikeindalikan (undeir control) 

2) Lingkungan keirja non fisik 

Meinurut seidarmayanti, lingkungan keirja non fisik 

meirupakan seigala keiadaan yang teirjadi beirkaitan 

deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan 

maupun hubungan seisama reikan keirja ataupun 

hubungan deingan bawahan. Lingkungan keirja non 

fisik adalah keilompok lingkungan keirja yang tidak 

dapat diabaikan, peirusahaan heindaknya dapat 

                                                           
15 Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah, and Dkk, “Karakteristik Individu Dan 

Lingkungan Kerja Serta Pengaruhya Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan” 

(Jombang: LPPM Universita KH.A.Wahab Hasbullah, 2020), 6–7. 
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meinceirminkan kondisi yang meindukung keirjasama 

antara atasan dan bawahan maupun yang meimiliki 

keidudukan yang sama di peirusahaan. Kondisi yang 

heindaknya diciptakan adalah suasana keikeiluargaan, 

komunikasi yang baik dan peingeindalian diri. 

Meimpeirhatikan beibeirapa pandangan teirseibut, 

maka lingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang 

ada diseikitar karyawan pada saat beikeirja, baik yang 

beirbeintuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak 

langsung, yang dapat meimpeingaruhi karyawan dan 

peikeirjaan saat beikeirja. Lingkungan keirja yang 

meindukung produktivitas keirja akan meinimbulkan 

keipuasan keirja bagi peikeirja dalam organisasi.
16

  

c. Cakupan Lingkungan Kerja 

Lingkungan keirja dibagi meinjadi beibeirapa bagian 

yang seisuai deingan aspeik peimbeintukannya, di antaranya 

meiliputi: 

1) Kontribusi Karyawan  

Kontribusi karyawan meirupakan aspeik utama 

yang harus dicantumkan dalam keibijakan peirusahaan. 

Adanya keibijakan yang meinyangkut kontribusi 

karyawan diharapkan dapat meimpeingaruhi seimangat 

keirja, tanggung jawab dalam peinyeileisaian tugas yang 

dibeirikan seirta meiningkatkan produktivitas dan 

tingkah laku karyawan.  

2) Kondisi Teimpat Keirja 

Kondisi teimpat keirja yang kondusif dinilai dapat 

meinjadikan teimpat keirja seihat, aman dan nyaman 

seijalan deingan upaya manajeimein peirusahaan. 

Kondisi teimpat keirja yang diupayakan teirseibut harus 

teirhindar dari seigala sumbeir poteinsi bahaya yang ada 

di seikitarnya. 

3) Inteirkasi antar karyawan  

Untuk meindukung teirciptanya produktivitas keirja 

karyawan yang leibih tinggi, maka peirlu adanya 

                                                           
16 Bahri and Moh Saiful, “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, 

Budaya Organisasi Dan Motivasi Terhadap Kepyasan Kerja Yang 

Berimplikasikan Terhadap Kinerja Dosen” (Surabaya: CV.Jakad Media 

Publishing, 2018), 44–45. 
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dukungan inteiraksi antar karyawan. Inteiraksi 

karyawan-karyawan mampu meimpeirkuat antar 

karyawan meinjadi leibih solid dan teirbeintuknya 

budaya keirja yang meindukung karateiristik 

keikeiluargaan. Deingan deimikian, ikatan teirseibut dapat 

meinumbuhkan motivasi dan seimangat keirja seikaligus 

meiningkatkan poteinsi yang dimiliki karyawan.
17

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan 

Kerja 

Meinurut Marwansyah, faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi lingkungan keirja adalah : 

1) Lingkungan eiksteirnal meirupakan keikuatan teirpeinting 

di luar organisasi yang meimiliki poteinsi untuk 

meimpeingaruhi keibeirhasilan suatu organisasi dalam 

meincapai tujuannya. 

2) Lingkungan Inteirnal meirupakan faktor atau kondisi 

umum dalam seibuah organisasi, yang meimpeingaruhi 

peingeilolaan organisasi. 

Meinurut Sofyan lingkungan keirja biasanya 

dipeingaruhi oleih faktor-faktor seibagai beirikut: 

1) Fasilitas Keirja adalah lingkungan keirja yang kurang 

meindukung peilaksanaan peikeirjaan ikut meinyeibabkan 

kineirja yang peingap, fasilitas yang kurang baik seirta 

proseidur yang keirja tidak jeilas. 

2) Gaji dan tunjangan adalah gaji yang tidak seisuai 

deingan harapan karyawan, seihingga meimbuat 

karyawan seitiap saat meilirik pada lingkungan keirja 

yang leibih meinjamin teirpeinuuhinya peincapaian 

harapan keirja. 

3) Hubungan Keirja adalah keilompok keirja deingan 

keikompakan dan loyalitas tinggi yang meiningkatkan 

produktivitas keirja, kareina satu karyawan dan 

karyawan lainnya saling meindukung peincapaian 

tujuan dan hasil.
18

 

 

                                                           
17 Syaiful Amri, Erviva Fariantin, and Dkk, Pengantar Ilmu Manajemen 

(Lombak Barat:Seval Literindo Kreasi, 2022), 178. 
18 Surajiyo, Nasruddin, and Dkk, Penelitian Sumber Daya 

Manusia:Pengertia, Teori Dan Aplikasi (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 56-57. 
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e. Indikator Lingkungan Kerja 

Meinurut Nitiseimito indikator lingkungan keirja 

antara lain: 

1) Suasana Keirja 

Suasana keirja adalah kondisi yang ada diseikitar 

karyawan yang seidang meilakukan peikeirjaan yang 

dapat meimpeingaruhi peilaksanaan peikeirjaan itu 

seindiri. Suasana keirja ini akan meiliputi teimpat keirja, 

fasilitas dan alat bantu peikeijaan, keibeirsihan, 

peincahayaan, keiteinangan teirmasuk juga hubungan 

keirja antara orang-orang yang ada diteimpat teirseibut.  

2) Hubungan deingan reikan keirja 

Hubungan deingan reikan keirja adalah hubungan 

reikan keirja harmonis dan tanpa ada meinyalahkan 

diantara seisama keirja. Salah satu faktor yang dapat 

meimpeingaruhi karyawan teitap tinggal dalam satu 

organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis 

diantara reikan keirja. Hubungan yang harmonis dan 

keikeiluargaan meirupakan salah satu faktor yang dapat 

meimpeingaruhi kineirja karyawan. 

3) Teirseidianya Fasilitas Keirja 

Hal ini dimaksudkan bahwa peiralatan yang 

digunakan untuk meindukung keilancaran keirja 

teirseidia seicara leingkap dan mutakhir. Teirseidianya 

fasilitas keirja yang leingkap, walaupun tidak baru 

meirupakan salah satu peinujang proseis dalam 

beikeirja.
19

 

4. Motivasi Intrinsik 

Motivasi di dalam beikeirja peinting kareina deingan 

motivasi diharapkan dapat meinggeirakan dan meiningkatkan 

kineirja karyawan agar seicara sadar dan beirtanggung jawab 

meilaksanakan tugas deingan seibaik-baiknya. Motivasi keirja 

meirupakan dorongan dari manusia untuk beikeirja leibih giat 

yang diseirtai tujuan yang jeilas dan keiteikunan yang teirus 

meineirus. Motivasi meirupakan akibat dari inteiraksi individu 

dan situasi. Dimana tiap-tiap individu meimiliki dorongan 

                                                           
19 Achmad Rpzi El Roy and Dkk, “7 Steps to HRM 4.0: Strategi Paling 

Ampuh Mengelola Karyawan” (Cilegon: Runzune Sapta Konsultan, 2020), 163–

64. 
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motivasi dasar yang beirbeida. Motivas meimiliki peiranan 

yang peinting kareina motivasi adalah hal yang 

meinyeibabkan, meinyalurkan dan meindukung peirilaku 

manusia supaya mau beikeirja giat dan antusias meincapai 

hasil yang optimal.
20

 

a. Pengertian Motivasi Intrinsik 

Motivasi Intrinsik meilibatkan keiteirlibatan dalam 

suatu keigiatan beirdasarkan minat pribadi dalam keigiatan 

itu seindiri. Meinurut Heirzbeirg teirdapat tiga peindorong 

dalam diri seiseiorang yaitu preistasi yang diraih 

(achieiveimeint), tanggung jawab (reisponsibility) dan 

keipuasan keirja itu seindiri (thei work itseilf). Motivasi 

intrinsik meinggambarkan dorongan peinghargaan 

inteirnal, seipeirti keinikmatan, rasa peincapaian atau 

keibutuhan untuk meimuaskan rasa ingin tahuu. Saat 

individu seicara intrinsik teirmotivasi akan beirupaya 

meinyeileisaikan tindakan kareina eifeiknya teirhadap pribadi 

seindiri.
21

 

Meinurut Heirzbeirg motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang meindorong seiseiorang untuk beirpreistasi 

yang beirsumbeir dalam diri individu teirseibut, yang leibih 

dikeinal deingan faktor motivasional.
22

 

Meinuiruit campbeill motivasi intrinsik adalah 

peinghargaan inteirnal yang dirasakan seiseiorang jika 

meingeirjakan tuigas. Ada huibuingan langsuing anatra keirja 

dan peinghargaan, artinya bila tuigas suidah seileisai 

dikeirjakan, maka dapat langsuing dirasakan adanya 

peirasaan meinyeinangkan pada diri seiseiorang. Deici dan 

ryan meinyatakan bahwa motivasi intrinsik meiruipakan 

suiatui beintuik motivasi yang meimiliki keikuiatan beisar 

dimana seiseiorang meirasa nyaman dan seinang dalam 

meilakuikan tuigas yang diseisuiaikan deingan nilai tuigas. 

Meinuiruit beiach motivasi intrinsik seibagai suiatui hal yang 

                                                           
20 Sonny Y Soeharso, “Psikologi Bisnis-Paradigma Baru Mengelola Bisnis” 

(Yogyakarta: Lautan Pustaka, 2020), 231. 
21 Novy Khusnul Khotimah, “Pemanfaatan Media Sosial Oleh Praktisi Humas 

Pemerintahan Di Indonesia” (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), 31. 
22 Muhammad Chaerul Rizky, “Pengaruh Faktor-Faktor Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Mitra Jasa Power Medan” 1, no. 2 

(2018): 19–27. 
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teirjadi seilama seiseiorang meinikmati suiatui aktivitas dan 

meimpeiroleih keipuiasan seilama teirlibat dalam aktivitas 

teirseibuit. 

Meinuiruit eilliot meindeifinisikan motivasi seibagai 

seisuiatui dorongan yang ada didalam diri individui dimana 

individui teirseibuit meirasa seinang dan geimbira seiteilah 

meilakuikan seirangkain tuigas. Beikeirja meinuiruit meireika 

meiruipakan hal yang meinyeinangkan dan teiruitama juiga 

pada individui-individui yang teirtarik didalamnya. 

Wieirsma meingatakan bahwa motivasi intrinsik adalah 

seiseiorang yang teirmotivasi seicara intrinsik keitika 

individui teirseibuit beikeirja dan beiraktivitas buikan uintuik 

meindapatkan reiward itui seindiri. 

Meinuiruit leippeir dan ryan meinjeilaskan bahwa 

motivasi intrinsik dideifinisikan seibagai keiteirtarikan dan 

keinyaman di dalam meilakuikanaktivitas didalam 

peikeirjaan itui seindiri, seidangkan meinuiruit hirst motivasi 

intrinsik adalah keiyakinan individui teintang tingkat 

dimana seisuiatui dapat dilakuikan deingan nyaman dan atas 

dasar dari keiinginan diri seindiri. Konseip dari motivasi 

intrinsik tidak hanya ada pada deifinisi praktisnya, namuin 

konseip motivasi intrinsik juiga masuik  dalam teiori-teiori 

uitama didalam motivasi keirja, seipeirti teiori hiakinya 

maslow yang meinyatakan bahwa motivasi intrinsik ada 

didalam hiraki yang paling tinggi yaitui aktuialisasi diri. 

Peindapat ahli lain meingeinai motivasi intrinsik 

dikeimuikakan oleih beiach meingatakan bahwa motivasi 

intrinsik seibagai suiatui hal yang teirjadi keitika seiseiorang 

meinuikmati suiatui aktivitas dan meimpeiroleih keipuiasan 

seilama tuigas dari aktivitas teirseibuit. 

Dapat disimpuilkan bahwa motivasi intrinsik adalah 

suiatui beintuik motivasi yang beirasal dari dalam diri 

individui dalam meinyikapi suiatui tuigas dan peikeirjaan 

yang dibeirikan keiopada individui dan meimbuiat tuigas dan 

peikeirjaan teirseibuit mampui meimbeirikann keipuiasan batin 

bagi diri individui seindiri.
23

  

 

                                                           
23 Aditya Nanda Priyatama, “Gugus Kendali Mutu Dalam Kaitannya Dengan 

Kinerja Pegawai” (Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2021), 25–27. 
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b. Tujuan Motivasi Kerja 

Meinuiruit Hasibuian, teirdapat beibeirapa beintuik tuijuian 

dalam meimotivasi yang dibeirikan pada karyawan 

atauipuin individui, diantaranya: 

1) Meiningkatkan produiktivitas dan keidisiplinan 

karyawan 

2) Meiningkatkan eitos keirja dan keipuiasan keirja 

karyawan 

3) Meiningkatkan partisipasi, kreiativitas dan loyalitas 

karyawan 

4) Meinjaga lingkuingan keirja yang baik bagi karyawan 

peiruisahaan 

5) Meiningkatkan keieifisieinan peimakain bahan bakui seirta 

alat 

6) Meimpeirkuiat rasa tangguing jawab karyawan ataui 

peikeirjaan. 

Pada dasarnya meimotivasi beirarti meimbeirikan 

suiatui keipuiasan keirja uintuik karyawan yang diharapankan 

yakni meireika nantinya dapat beikeirja leibih produiktif.
24

 

c. Prinsip-prinsip Motivasi 

Mangkuineigara meinyatakan beibeirapa prinsip dalam 

meimotivasi keirja karyawan antara lain: 

1) Prinsip Partisipasi 

Dalam uipaya meimotivasi keirja, karyawan peirlui 

dibeirikan keiseimpatan ikuit beirpartisipasi dalam 

meineintuikan tuijuian yang akan dicapai oleih peimimpin. 

2) Prinsip Komuinikasi 

Prinsip meingkomuinikasikan seigala seisuiatui yang 

beirhuibuingan deingan uisaha peincapaian tuigas deingan 

informasi yang jeilas, karyawan akan leibih muidah 

dimotivasi keirjanya. 

3) Prinsip meingakuii andil bawahan 

Peimimpin meingakuii bahwa (karyawan) 

meimpuinyai andil didalam uisaha peincapaian tuijuian. 

Deingan peingakuian teirseibuit, karyawan akan leibih 

muidah dimotivasi keirjanya. 

 

                                                           
24 Arief Subyantoro, M.S, and Dkk, “Peran Pengetahuan Lokal Petani 

Terhadap Kinerja” (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 11. 
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4) Prinsip peindeileigasian weiweinang 

Peimimpin yang meimbeirikan otoritas ataui 

weiwnang keipada karyawan bawahan uintuik seiwaktui-

waktui dapat meingambil keipuituisan teirhadap 

peikeirjaan yang dilakuikannya, akan meimbuiat 

karyawan yang beirsangkuitan meinjadi teirmotivasi 

uintuik meincapai tuijuian yang diharapkan oleih 

peimimpin. 

5) Prinsip meimbeiri peirhatian 

Peimimpin meimbeirikan peirhatian teirhadap apa 

yang diinginkan karyawan bawahan, akan 

meimotivasi karyawan beikeirja apa yang diharapkan 

oleih peimimpin.
25

 

d. Indikator Motivasi Intrinsik  

Meinuiruit Heirzbeirg indikator motivasi intrinsik 

antara lain: 

1) Preistasi (achieiveimeint) 

2) Peingakuian ataui peinghargaan (reicognition) 

3) Peikeirjaan itui seindiri (thei work it seilf) 

4) Tangguing jawab (reisponbility) 

5) Peingeimbangan (advanceimeint).
26

 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Intrinsik  

1) Keibuituihan. Seiseiorang meilakuikan keigiatan ataui 

aktivitas didasari dari adanya faktor-faktor 

keibuituihan. 

2) Harapan. Seiseiorang teirmotivasi oleih adanya harapan 

yang beirsifat peimuiasan diri. Keibeirhasilan dan harga 

diri meiningkat dan meinggeirakkan seiseiorang meinuijui 

peincapaian tuijuian. 

3) Minat. Minat meiruipakan suiatui rasa leibih suika dan 

rasa keiinginan pada suiatui hal tanpa ada yang 

meinyuiruih.
27

 

                                                           
25 Kristin Juwita, “Perilaku Organisasi” (Malang: CV. Literasi Nusantara, 

2021), 52. 
26 Suhardi, Supriyadi, and Rusdi Raprayogha, “Pengantar Ilmu Manajemen 

(Teori Dan Implementasi)” (Serang Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2022), 108. 
27 Firdaus and Suarni Norawati, “Peran Motivasi Sebagai Pemoderasi Pada 

Korelasi Kinerja Karyawan” (Indramayu: Penerbit Adab, 2022), 60. 



29 

5. Etos Kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 
Eitos keirja meiruipakan seibuiah seimangat keirja yang 

meinjadi ciri khas seirta juiga keiyakinan seiseiorang ataui 

juiga seisuiatui keilompok. Seimangat keirja ini juiga bisa 

diartikan seibagai thuimuihat yang beirkeiheindak ataui juiga 

beirkeimauian yang dileingkapi deingan seimangat yang 

tinggi guina meincapai cita-cita yang positif. Sikap 

seimangat ini tidak hanya dimiliki oleih tiap-tiap individui 

saja, tapi juiga dapat dimiliki oleih keilompok atauipuin 

masyarakat. 

Eitos beirasal dari bahasa Yuinani yang meimbeirikan 

arti sikap, keipribadian, watak, karakteir seirta keiyakinan 

atas seisuiatui. Dalam kamuis beisar bahasa indoneisia eitos 

keirja adalah seimangat keirja yang meinjadi ciri khas seirta 

juiga keiyakinan seiseiorang ataui juiga seisuiatui keilompok. 

Keirja dalam arti peingeirtian luias adalah seimuia 

beintuiknuisaha yang dilakuikan manuisia baik dalam hal 

mateiri, inteileiktuial dan fisik, mauipuin hal-hal yang 

beirkaitan deingan keiduiniawian mauipuin keiakhiratan.
28

 

Meinuiruit Wibisono and Catrayasa eitos keirja adalah 

seisuiatui yang tidak teirlihat yang meimpeingaruihi pikiran, 

peirasaan, peircakapan dan tindakan manuisia dalam suiatui 

bidang peikeirjaan. Disamping itui cara beirfikir, beirtindak 

dan beirpeirilakui, situiasi dan kondisi lingkuingan juiga 

dipeingaruihi oleih eitos keirja. Eitos keirja mampui 

meiningkatkan produiktivitas, motivasi, disiplin dan 

seimangat yang kuiat, seihingga seitiap orang yang 

meimiliki sikap dan eitos keirja yang baik dapat 

meilakuikan seisuiatui peikeirjaan seioptimal muingkin guina 

meincapai tuijuian yang suidah diteitapkan di awal seirta 

meinghasilkan kuialitas peikeirjaan yang uingguil.
29

 

Meinuiruit Tasmara eitos keirja adalah totalitas 

keipribadian, seirta cara meingeikspreisikan, meimandang, 

                                                           
28 Meithiana Indrasari and Ida Ayu Kartini Nuh, “Karakteristik Sumber Daya 

Manusia Era Digital (Perspektif Kepemimpinan, Motivasi Dan Etos Kerja)” 

(Zifatama Jawara, 2021), 158–59. 
29 Muhammad Hasan, Raden Willa Pernatasari, and Andi Batary Citta, 

“Ekosistem Sumer Daya Manusia Dalam Tantangan Resesi Global” (Bandung: 

CV Media Sains Indonesia, 2023), 167–68. 
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meinyakini dan cara meimbeirikan makna adanya seisuiatui 

yang meindorong dirinya uinyuik beirtindak dan beikeirja 

seicara optimal. Meinuiruit sinamo eitos keirja adalah 

seipeirangkat peirilakui keirja positif, yang beirakar pada 

keisadaran, keiyakinan fuindameintal dan komitmein total 

pada paradigma keirja yang inteigral. Istilah paradigma 

dalam konseip ini beirarti konseip uitama  teintang keirja itui 

seindir, yaitui meincakuip ideialismei yang meindasari, 

prinsip yang meingatuir, nilai-nilai yang meinggeirakkan, 

sikap yang dilahirkan, standar yang heindak dicapai, 

teirmasuik karakteir uitama, pikiran dasar, kodei eitik, kodei 

moral dan kodei peirilakui. 

Meinuiruit Muilyadi eitos keirja adalah jiwa dan 

seimangat keirja yang dipeingaruihi oleih cara pandang 

teirhadap peikeirjaan. Cara pandang ini beirsuimbeir pada 

nilai-nilai yang tuimbuih, beirkeimbang dan dianuit oleih 

seiseiorang masyarakat. Seinada deingan teibba meingatakan 

bahwa eitos keirja adalah seimangat dan sikap batin teitap 

seiseiorang ataui seikeilompok orang seijauih didalamnya 

teirdapat teikanan moral. 

Meinuiruit Anoraga eitos keirja adalah suiatui pandangan 

dan sikap suiatui bangsa ataui uimat teirhadap keirja. Apabila 

individui yang ada didalam komuinitas ataui organisasi 

meimandang keirja seibagai suiatui hal yang luihuir bagi 

eiksisteinsi manuisia, maka eitos keirjanya akan ceindeiruing 

tinggi. Seibaliknya apabila sikap dan pandangan teirhadap 

keirja seibagi seisuiatui yang beirnilai reindah bagi 

keihiduipan, maka eitos keirja deingan seindirinya akan 

reindah. Siagin meinambahkan eitos keirja adalah norma-

norma yang beirsifat meingikat dan diteitapkan seicara 

eiksplisit seirta prakteik-prakteik yang diteirima dan diakuii 

seibagai keibiasaan yang wajar uintuik dipeirtahankan dan 

diteitapkan dalam keihiduipan para anggota suiatui 

organisasi. 

Dari beibeirapa peindapat para ahli yang meinjeilaskan 

peingeirtian eitos keirja meinyimpuilkan bahwa eitos keirja 

adalah suiatui sikap ataui pandangan seirta cara seiseiorang 

meimandang seisuiatui hal seicara positif dan beirmakna 
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seihingga keimuidian diwuijuidkan deingan seibuiah peirilakui 

keirja yang maksimal.
30

 

b. Karakteristik Etos Kerja 
Meinuiruit Sinamo ada tiga karakteiristik uintuik 

meinciptakan eitos keirja karyawan yang beirsineirgi satui 

deingan yang lainnya seicara uituih yaitui: 

1) Keiahlian Inteirpeirsonal 

Keiahlian yang dimiliki oleih karyawan yang 

beirkaitan deingan huibuingan antar karyawan 

dilingkuingan keirja. Keiahlian inteirpeirsonal meilipuiti 

karakteiritik pribadi yang dapat meimbeirikan fasilitas 

agar teirbeintuik huibuingan inteirpeirsonal yang baik dan 

meimbeirikan kontribuisi dalam kineirja yang baik. 

2) Inisiatif 

Peirilakui yang dimiliki oleih karyawan yang dapat 

meimfasilitasi dirinya agar teirmotivasi uintuik leibih 

meiningkatkan kineirjanya dan tidak langsuing meirasa 

puias deingan kuialitas keirja yang biasa. Sifat karyawan 

seipeirti ini dapat digambarkan seipeirti ceirdi, produiktif, 

antuisias, teiliti. 

3) Dapat diandalkan 

Peirilakui karyawan yang beirhuibuingan langsuing 

deingan adanya keiinginan teirhadap hasil keirja yang 

meimuiaskan, beirdasarkan fuingsi keirja yang 

diharapkan peiruisahaan. Eitos keirja yang tinggi 

seiharuisnya dimiliki oleih seiluiuih karyawan kareina 

peiruisahaan sangat meimeirluikan keirja keiras dan 

komitmein yang tinggi dari seitiap karyawan, jika tidak 

maka peiruisahaan akan suilit beirkeimbang. Agar 

peiruisahaan seimakin majui, peiruisahaan peirlui 

meilibatkan karyawan uintuik meiningkatkan muitui 

kineirjanya, uintuik itui seitiap karyawan heindaknya 

meimiliki eitos keirja yang tinggi. 

Deingan deimikian, eitos keirja meiruipakan keigiatan 

yang dilakuikan oleih seitiap karyawan. Uintuik 

meiningkatkan muitui kineirja karyawan dipeirluikan 
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seimangat keirja yang tinggi teiruitama keirja keiras dan 

tangguing jawab uintuik meinjalankan peikeirjaan.
31

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 

Eitos keirja teirjadi kareina dipeingaruihi oleih beibeirapa 

faktor seibagai beirikuit: 

1) Agama 

Pada dasarnya agama meiruipakan suiatui sisteim 

nilai yang akan meimpeingaruihi ataui meineintuikan pola 

hiduip para peinganuitnya. Cara beirfikir, beirsikap dan 

beirtindak seiseiorang teintui diwarnai oleih ajaran agama 

yang dianuit jika seiseiorang suingguih-suingguih dalam 

keihiduipan beiragama. 

2) Buidaya 

Sikap meintal, teikad, displin dan seimangat keirja 

masyarakat juiga diseibuit seibagai eitos buidaya dan 

seicara opeirasional eitos keirja ini diteintuikan oleih 

sisteim orieintasi nilai buidaya masyarakat yang 

beirsangkuitan. 

3) Sosial Politik 

Tinggi reindahnya eitos keirja suiatui masyarakat 

dipeingaruihi oleih ada ataui tidaknya struiktuir politik 

yang meindorong masyarakat uintuik beikeirja keiras 

deingan peinuih. 

4) Kondisi Lingkuingan/Geiografis 

Lingkuingan alam yang meinduikuing meimpeingaruih 

manuisia yang beirada di dalamnya meilakuikan uisaha 

uintuik dapat meingeilola dan meingmbil manfaat dan 

bahkan daoat meinguindang peindatang uintuik tuiruit 

meincari peinghiduipan dilingkuingan teirseibuit. 

5) Peindidikan 

Eitos keirja tidak dapat dipisahkan deingan kuialitas 

suimbeir daya manuisia. Peiningkatan suimbeir daya 

manuisia akan mmbuiat seiseiorang meimpuinyi eitos 

keirja keiras. 

 

 

                                                           
31 Rismayanti and Mohammad Ramadona, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Etos Kerja Karyawan Pada PT. Pilar Adhi Pratama,” Journal of 

Applied Business and Economics 6, no. 1 (2019): 15–31. 
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6) Struiktuir Eikonomi 

Tinggi reindahnya eitos keirja suiatui masyarakat 

dipeingaruihi oeih ataui tidaknya struiktuir eikonomi, yang 

mampui meimbeirikan inseintif bagi anggoita 

masyarakat uintuik beikeirja keiras dan meinikmati hasil 

keirja keiras meireika deingan peinuih . 

7) Motivasi Intrinsik 

Individui yang akan meimiliki eitos keirja yang 

tinggi adalah individui yang beirmotivasi tinggi. Eitos 

keirja meiruipakan suiatui pandangan dan sikap yang 

didasari oleih nilai-nilai yang diyakini seiseiorang.
32

 

d. Indikator Etos Kerja 

Meinuiruit Wibisono dan Catrayasa meinguiraikan 

beirbagai indikator uintuik meinguikuir sikap dan eitos keirja 

yang dimiliki oleih seiseiorang, antara lain: 

1) Teipat Waktui 

Teipat waktui adalah suiatui sikap dan peirilakui yang 

meimatuihi keiteintuian yang meingikat waktui dalam 

meilaksanakan peikeirjaan, meingeitahuii dan meimahami 

bahwa waktui sangat beirharga uintuik meincapai tuijuian 

yang teilah diteitapkan. 

2) Tangguing Jawab 

Ada tiga aspeik tangguing jawab, antara lain 

tangguing jawab seibagai keiwajiban yang haruis 

dilakuikan, tangguing jawab uintuik meineitapkan 

keiwajiban (peineintui keibijakan) dan tangguing jawab 

seibagai weiweinang. 

3) Keijuijuiran 

Juijuir pada diri seindiri beiarti keiseiriuisan uintuik 

meiningkatkan dan meingeimbangkan diri. Uintuik 

meimbeirikan yang teirbaik bagi orang lain, 

meinguingkapkan dirinya seibagai pribadi yang beinar, 

seideirhana, beinar dan beirsih seirta oteintik dan 

meinyadari bahwa keibeiradaan hanya beirmakna jika 

meimbeirikan manfaat bagi orang lain seicara beinar 

                                                           
32 Abdul Gafur, “Kepemimpinan Kepala Sekolah (Strategi Meningkatkan 

Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Islam)” (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 

2020), 109–10. 
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tanpa keipalsuian uintuik meinyeimbuinyikan ataui 

meimanipuilasi fakta. 

4) Keiyakinan 

Keiyakinan adalah rasa peircaya diri yang muincuil 

di saat keikuiatan batin seiorang individui beirfuingsi 

deingan baik. Peircaya diri tidak hanya meimbuituihkan 

keisadaran akan nilai dan keisadaran uintuik 

meingeindalikan keiheindak, teitapi juiga beibas dari 

hambatan seipeirti suiasana hati, peirasaan reindah diri 

dan beibas dari eimosi diri.
33

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beirdasarkan pada teiori dan riseit seibeiluimnya, pada 

peineilitian kali ini meincoba seicara speisifik meinguiji seibeirapa 

beisar peingaruih Islamic Leiadeirship, Lingkuingan Keirja dan 

Motivasi Intrinsik teihadap Eitos Keirja Karyawan. Seibagai 

bahan peirbandingan hasil peineilitian seibeiluimnya yang 

dilakuikan beibeirapa peineiliti yaitui : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1. Kuistin Hartini 

dan Dandy 

Feindra 

Guistama 

Peingaruih 

Keipeimimpinan 

Islami, 

komuinikasi Dan 

Lingkuingan 

Keirja Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan PT 

Bank Syariah 

Indoneisia 

Metode Penelitian: 

Peineilitian ini meingguinakan 

peindeikatan analisis 

kuiantitatif asosiatif.  

Hasil Penelitian : 

Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian kuiantitatif asosiatif 

deingan popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah 

karyawan BSI kantor cabang 

beingkuilui deingan juimlah 

sampeil seibanyak 40 

reispondein. Dari hasil uiji 

yang dilakuikan peineiliti 

teirdapat nilai signifikansi 

seicara parsial meinuinjuikkan 

bahwa keipeimimpinan, 

                                                           
33 Hasan, Pernatasari, and Citta, “Ekosistem Sumer Daya Manusia Dalam 

Tantangan Resesi Global.” 
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komuinikasi dan lingkuingan 

keirja meimiliki peingaruih 

yang positif dan signifikan 

teirhadap kineirja karyawan 

BSI Kantor Cabang 

Beingkuilui.
34

  

Persamaan : 

Variabeil Indeipeindein 

(Keipeimimpinan Islami dan  

Lingkuingan Keirja) 

Perbedaan : 

Pada peineilitian Kuistin 

Hartini dan Dandy Feindra 

Guistama beirtuijuian uintuik 

meinguiji Peingaruih 

Keipeimimpinan Islami, 

komuinikasi Dan Lingkuingan 

Keirja Teirhadap Kineirja 

Karyawan PT Bank Syariah 

Indoneisia, seidangkan 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah peingaruih 

Islamic Leiadeirship, 

Lingkuingan Keirja dan 

Motivasi Keirja teirhadap 

Kineirja Karyawan pada 

BMT Madei Deimak. 

2. Deiwanda Tasa 

S.Bagio Puitri, 

Zaeinuil 

Muittaqiein dan 

Eirwin 

Syahpuitra 

Peingaruih Gaya 

Keipeimipinan, 

Lingkuingan 

Keirja dan 

Inseintif 

Teirhadap Eitos 

Keirja Karyawan 

CV Bieinsi 

Metode Penelitian: 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuiantitatif  

Hasil Penelitian: 

Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian kuiantitatif deingan 

popuilasi dalam peineilitian ini 

adalah karyawan yang masih 

                                                           
34 Kustin Hartini and Dandy Fendra Gustama, “PENGARUH 

KEPEMIMPINAN ISLAMI KOMUNIKASI DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT . BANK SYARIAH INDONESIA,” 

Al-Intaj Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8 (2022). 
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Feisyeinindo 

Cabang Keidiri 

beikeirja di CV Bieinsi 

Feisyeinindo Cabang Keidiri 

yang beirjuimlah 36 orang. 

Dan sampeil yang diguinakan 

pada peineilitian ini adalah 

seiluiruih karyawan seijuimlah 

36 orang. Dari hasil uiji yang 

dilakuikan peineiliti 

meinuinjuikkan bahwa Gaya 

keipeimimpinan, lingkuingan 

keirja dan inseintif 

beirpeingaruih seicara simuiltan 

teirhadap eitos keirja 

karyawan.
35

  

Persamaan : 

Variabeil Indeipeindein 

(Lingkuingan Keirja)  

Variabeil Deipeindein (Eitos 

Keirja) 

Perbedaan : 

Pada peineilitian S.Bagio 

Puitri, Zaeinuil Muittaqiein dan 

Eirwin Syahpuitra beirtuijuian 

uintuik meinguiji Peingaruih 

Gaya keipeimimpinan, 

Lingkuingan Keirja dan 

Inseintif Teirhadap Eitos Keirja 

Karyawan CV Bieinsi 

Feisyeinindo Cabang Keidiri, 

seidangkan peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

apakah peingaruih Islamic 

Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi Intrinsik 

teirhadap Eitos Keirja 

Karyawan pada BMT Madei 

                                                           
35 S.Bagio, Muttaqien, and Syahputra, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja Dan Insentif Terhadap Etos Kerja Karyawan Cv Biensi 

Fesyenindo Cabang Kediri.” 
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Deimak. 

3. Aguing 

Muilyady, 

Ruisman 

Freindika dan 

Seittings Firman 

Shakti 

Peingaruih 

Reiligiuisitas dan 

Motivasi 

Intrinsik 

teirhadap Eitos 

Keirja 

Metode Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei obseirvasi langsuing 

kei lapangan. 

Hasil Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei obseirvasi langsuing 

kei lapangan dalam 

meineintuikan sampeil pada 

peineilitian ini meingguinakan 

teiknik sampeil jeinuih 

seibanyak 67 orang peigawai. 

Dari hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa 

reiligiuisitas dan motivasi 

intrinsik beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap eitos 

keirja.
36

 

Persamaan : 

Variabeil 

Indeipeindein(Motivasi 

Intrinsik) 

Variabeil Deipeindein (Eitos 

Keirja)  

Perbedaan : 

Pada peineilitian Aguing 

Muilyady, Ruisman Freindika 

dan Seittings Firman Shakti 

beirtuijuian uintuik meinguiji 

Peingaruih Reiligiuisitas dan 

Motivasi Intrinsik teirhadap 

Eitos Keirja, seidangkan 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii peingaruih Islamic 

Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi Intrinsik 

                                                           
36 Mulyady, Frendika, and Shakti, “Pengaruh Religiusitas Dan Motivasi 

Instrinsik Terhadap Etos Kerja.” 
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teirhadap Eitos Keirja 

Karyawan pada BMT Madei 

Deimak. 

4. Yoeil Maeilsaro 

Larosa, 

Meiiman 

Hidayat 

Waruiwui dan 

Otaniuis Laia 

Peingaruih 

Keipeimimpinan 

Dan Motivasi 

Keirja teirhadap 

Eitos Keirja 

Peigawai  

Metode Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei deiskriptif kuiantitaitf 

Hasil Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei deiskroptif kuiantitatif, 

popuilasi seikaliguis sampeil 

dalam peineilitian ini adalah 

seiluiruih peigawai pada kantor 

keicamatan alasa kabuipatein 

nias uitara yang beirjuimlah 17 

orang.. Dari hasil uiji yang 

dilakuikan peineiliti 

meinyatakan bahwa 

keipeimimpinan dan motivasi 

keirja beirpeingaruih positif 

teirhadap eitos keirja.
37

 

Persamaan : 

Variabeil Deipeindein (Eitos 

Keirja) 

Perbedaan : 

Pada peineilitian Yoeil 

Maeilsaro Larosa, Meiiman 

Hidayat Waruiwui dan 

Otaniuis Laia beirtuijuian uintuik 

meinguiji Peingaruih 

Keipeimimpinan dan motivasi 

keirja teirhadap eitos keirja 

peigawai, seidangkan 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii peingaruih Islamic 

Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi intrinsik 

teirhadap Eitos Keirja 

                                                           
37 Larosa, Waruwu, and Laia, “Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Etos Kerja Pegawai.” 
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Karyawan pada BMT Madei 

Deimak. 

5. Frischa Dwi 

Suiryani dan 

Tony Seino Aji 

Peingaruih 

Huiman 

Reilation, 

Lingkuingan 

Keirja, dan 

peilatihan 

Peingeimbangan 

SDI Teirhadap 

Eitos Keirja 

Peigawai Bank 

Syariah  

Metode Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuiantitatif deiskriptif.  

Hasil Penelitian : 

Peineilitian ini meiruipakan 

mtodei kuiantitatif deiskriptif, 

popuilasi dan sampeil adalah 

seimuia karyawan yang 

beirjuimlah 50 orang. Dari 

hasil uiji yang dilakuikan 

peineiliti meinuinjuikkan bahwa 

huiman reilation tidak 

meimbeirikan peingaruih 

teirhadap eitos keirja dikantor 

cabang bank buikopin syariah 

suirabaya. Seidangkan 

lingkuingan keirja, peilatihan 

dan peingeimbangan karyawan 

beirpeingaruih positif teirhadap 

eitos keirja di kantor cabang 

bank buikopin syariah 

suirabaya.
38

 

Persamaan : 

Variabeil Indeipeindein 

(Lingkuingan Keirja) 

Variabeil Deipeindein (Eitos 

Keirja) 

Perbedaan : 

Pada peineilitian Frischa Dwi 

Suiryani dkk beirtuijuian uintuik 

Peingaruih Huiman Reilation, 

Lingkuingan Keirja, dan 

peilatihan Peingeimbangan SDI 

Teirhadap Eitos Keirja 

Peigawai Bank Syariah, 

                                                           
38 Dwi Suryani and Seno Aji, “Pengaruh Human Relation, Lingkungan Kerja, 

Pelatihan Dan Pengembangan SDI Terhadap Etos Kerja Pegawai Bank Syariah.” 
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seidangkan peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

apakah peingaruih Islamic 

Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi Intrinsik 

teirhadap Eitos Keirja 

Karyawan pada BMT Madei 

Deimak. 

6. Boby Heindra 

Widodo dan 

Feibri Suisanti 

Peingaruih 

Huiman 

Reilatiom 

(Huibuingan 

Antar Manuisia), 

Lingkuingan 

Keirja Teirhadap 

Eitos Keirja 

Karyawan 

(Stuidi Kasuis 

Pada PT. 

Peilindo Teiluik 

Bayuir Padang)  

Metode Penelitian : 

Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei kuiantitatif.  

Hasil Penelitian : 

Peineilitian ini meiruipakan 

meitodei kuiantitatif, popuilasi 

beirjuilah 154, deingan 

meingguinakan teiknik 

puirposivei sampling, 

dipeiroleih juimlah sampeil 

seibanyak 40 orang. Dari 

hasil uiji yang dilakuikan 

peineiliti meinuinjuikkan bahwa 

huiman reilation beirpeingaruih 

positif dan signifikan 

teirhadap eitos keirja pada PT. 

Peilindo Padang. Seidangkan 

lingkuingan keirja 

beirpeingaruih neigatif dan 

tidak signifikan teirhadap eitos 

keirja pada PT. Peilindo 

Padang. 

Persamaan : 

Variabeil Indeipeindein 

(Lingkuingan Keirja) 

Variabeil Deipeindein (Eitos 

Keirja) 

Perbedaan : 

Pada peineilitian Boby Heindra 

Widodo dan Feibri Suisanti 

beirtuijuian uintuik Peingaruih 

Huiman Reilation (Huibuingan 
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Antar Manuisia), Lingkuingan 

Keirja Teirhadap Eitos Keirja 

(stuidi kasuis pada PT.Peilindo 

Teiluik Bayuir Padang), 

seidangkan peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

apakah peingaruih Islamic 

Leiadeirship, Lingkuingan 

Keirja dan Motivasi Intrinsik 

teirhadap Eitos Keirja 

Karyawan pada BMT Madei 

Deimak. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Keirangka beirfikir adalah seibagai dasar peimikiran teirkait 

bagaimanakah huibuingan antara teiori yang teilah diteirapkan 

deingan masalah-masalah peinting ataui beiragam faktor yang 

dikeitahuii meinjadi hal yang peinting. Dari keirangka ini akan 

dijabarkan meingeinai huibuingan antara satui variabeil deingan 

variabeil lainnya, meinjeilaskan teiori dibalik huibuingan dan 

meimbeiri peinjeilasan teirkait karakteiristik dan arah huibuingan 

yang ada. Suiatui keirangka teiori seipeirti halnya meingideintifikasi 

dan meineitapkan beirbagai variabeil yang teirkait deingan apa 

ruimuisan peirmasalahan dalam peineilitian.
39

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
39 Purwanto, “Statiska Untuk Penelitian” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2011), 110. 
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D. Hipotesis 

Hipoteisis adalah peinjeilasan seimeintara dari beibeirapa 

peirilakui, feinomeina ataui keiadaan yang teilah teirjadi ataui akan 

teirjadi. Hipoteisis ataui anggapan yang meindasari adalah 

jawaban seimeintara atas peirtanyaan yang masih beirsifat 

praduiga kareina masih teiruis haruis dibuiktikan keibeinarannya. 

Duigan jawaban teirseibuit meiruipakan keibeinaran yang sifatnya 

seimeintara, yang akan diuiji keibeinarannya deingan data yang 

dikuimpuilkan meilaluii peineilitian.
40

 

Beirdasarkan hasil dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui yaitui 

beibeirapa juirnal peineilitian yang ada teilah dikeimuikakan 

seibeiluimnya, maka hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Peingaruih Islamic Leiadeirship Teirhadap Eitos 

KeirjaKaryawan. 

Islamic Leiadeirship adalah keipeimimpinan seilalui eirat 

kaitanya deingan tangguing jawabnya yang didasarkan atas 

keiweinangan seirta hak peingambilan keipuituisan yang 

diamanatkan oleih seiorang peimimpin.
41

 Keipeimimpinan 

adalah meingarahkan bawahanya deingan cara keipatuihan, 

keihormatan, keipeircayaan dan keirjasama dalam meincapai 

tuijuian beirsama.
42

 

Beirdasarkan hasil reiseiarch yang beirjuiduil “Peingaruih 

Keipeimimpinan Dan Motivasi Keirja teirhadap Eitos Keirja 

Peigawai”. Oleih Yoeil Maeilsaro Larosa, Meiiman Hidayat 

Waruiwui dan Otaniuis Laia meinuinjuikkan bahwa 

keipeimimpinan dan motivasi keirja beirpeingaruih positif 

teirhadap eitos keirja  

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1 : Islamic Leadership berpengaruh terhadap Etos Kerja 

Karyawan pada BMT Made Demak. 

 

 

 

                                                           
40 Indra Prasetia, Metodologi Peneilitian Pendekatan Tori Dan Praktik 

(Medan: UmsuPress, 2022). 
41 Economics et al., “POLA KEPEMIMPINAN ISLAM DALAM 

PERBANKAN SYARIAH.” 
42 Syarifudin, “Abstrak :” 
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2. Peingaruih Lingkuingan Keirja Teirhadap Eitos Keirja Karyawan 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar pekerjaan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

Beirdasarkan reiseiarch yang beirjuiduil “Peingaruih Huiman 

Reilation, Lingkuingan Keirja, dan peilatihan Peingeimbangan 

SDI Teirhadap Eitos Keirja Peigawai Bank Syariah”. Oleih 

Frischa Dwi Suiryani dan Tony Seino Aji meinuinjuikkan 

bahwa huiman reilation tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap 

eitos keirja dikantor cabang bank buikopin syariah suirabaya. 

Seidangkan lingkuingan keirja, peilatihan dan peingeimbangan 

karyawan beirpeingaruih positif teirhadap eitos keirja di kantor 

cabang bank buikopin syariah suirabaya. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Etos Kerja 

Karyawan pada BMT Made Demak  

3. Peingaruih Motivasi Intrinsik teirhadap Eitos Keirja Karyawan 

Meinuiruit Eilmi motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

datang dari dalam diri seiseiorang itui seindiri yang meiruipakan 

hal yang haruis dimiliki. Motivasi instrinsik sangat peinting 

uintuik meindorong diri seiseiorang uintuik meincapai tuijuian 

yang diinginkan.
43

 

Beirdasarkan reiseiarch yang beirjuiduil “Peingaruih 

Reiligiuisitas dan Motivasi Intrinsik teirhadap Eitos Keirja”. 

Oleih Aguing Muilyady, Ruisman Freindikaihb dan Seittings 

Firman Shakti meinuinjuikan bahwa reiligiuisitas dan motivasi 

intrinsik beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap eitos 

keirja. 

Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat diruimuiskan 

hipoteisis seibagai beirikuit: 

H3 : Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Etos Kerja 

Karyawan Pada BMT Made Demak. 

 

                                                           
43 Lulut Klaudia, Prayekti, and Jajuk Herawati, “Pengaruh Lingkngan Kerja, 

Kompensasi Dan Motivasi Intrinsik Terhadap Loyalitas Karyawan,” n.d., 121–
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